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Abstrak 
Averrhoa carambola atau yang dikenal sebagai belimbing manis merupakan tanaman yang tumbuh di negara-negara tropis 
seperti India, Malaysia, Indonesia, dan Filipina. Belimbing manis dapat dimakan langsung atau diolah terlebih dahulu. Pada 
beberapa negara, belimbing manis dijadikan obat herbal. WHO memprediksikan sekitar 80% populasi pada negara 
berkembang menggunakan tanaman sebagai sumber pengobatan. Bagian belimbing manis yang digunakan untuk 
pengobatan berupa akar, daun, dan buah. Belimbing manis kaya akan sumber nutrisi dan mineral berupa potasium, 
magnesium dan fosfor dan juga kaya akan sumber vitamin. Belimbing manis juga mengandung komponen fitokimia seperti 
flavonoid, terpenoid, fenilpropanoid, dan saponin sebagai komponen aktif biologis yang bertanggung jawab atas bioaktivitas 
yang terjadi. Belimbing manis juga tinggi akan antioksidan alami. Belimbing manis memiliki aktivitas farmakologi antibakteri, 
antihiperglikemik, antihipertensi, antitumor, neuroprotektif. Selain itu daun belimbing manis dapat digunakan sebagai 
antipruritus, antipiretik, dan antihelmintik.  Studi farmakologis menunjukan bahwa ekstra atau komponen aktif dari belimbing 
manis menunjukan berbagai efek terapi. Pada review article ini telah dirangkum berbagai aktivitas farmakologi yang terdapat 
pada belimbing manis. Penelusuran studi dilakukan dengan menggunakan basis data elektronik berupa Google Scholar, 
Elsevier, Science Direct, Wiley, Pubmed, dan Mendley. Adapun kriteria inklusi dalam pencarian artikel berupa artikel 
berbahasa Indonesia dan Inggris yang terbit dalam 10 tahun terakhir dan kriteria eksklusinya berupa artikel yang tidak dapat 
diakses secara lengkap. Studi-studi yang ditemukan berupa studi eksperimental yang menunjukan aktivitas farmakologi 

tumbuhan belimbing manis terhadap hewan coba.  
 
Kata Kunci: Averrhoa carambola, belimbing manis, farmakologi 

 

Pharmacological Activity  
of Starfruit Plant (Averrhoa carambola) : Article Review 

 
Abstract 

Averrhoa carambola or known as sweet starfruit is a plant that grows in tropical countries such as India, Malaysia, Indonesia 
and the Philippines. Sweet starfruit can be eaten directly or processed first. In several countries, sweet starfruit is used as 
herbal medicine. WHO predicts that around 80% of the population in developing countries use plants as a source of medicine. 
The parts of sweet starfruit that are used for treatment are roots, leaves and fruit. Sweet Carambola is a rich source of 
nutrients and minerals in the form of potassium, magnesium and phosphorus and is also a rich source of vitamins. Carambola 
also contains phytochemical components such as flavonoids, terpenoids, phenylpropanoids, and saponins as biologically 
active components which are responsible for the bioactivity that occurs. Sweet star fruit is also high in natural antioxidants. 
Carambola has antibacterial, antihyperglycemic, antihypertensive, antitumor, neuroprotective pharmacological activities. In 
addition, sweet star fruit leaves can be used as antipruritic, antipyretic, and antihelmintic. Pharmacological studies show that 
extracts or active components of sweet star fruit show various therapeutic effects. In this review article, we have summarized 
the various pharmacological activities found in star fruit. Study searches were carried out using electronic databases in the 
form of Google Scholar, Elsevier, Science Direct, Wiley, Pubmed, and Mendley. The inclusion criteria in the search for articles 
are in the form of articles in Indonesian and English published in the last 10 years and the exclusion criteria are in the form of 
articles that cannot be accessed in full. The studies that were found were in the form of experimental studies which showed 
the pharmacological activity of the starfruit plant in experimental animals. 
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Pendahuluan 

Averrhoa carambola atau yang dikenal 
sebagai belimbing manis merupakan tanaman 
yang tumbuh di negara-negara tropis seperti 
India, Malaysia, Indonesia, dan Filipina 1. 

Belimbing manis dipercaya berasal dari Sri 
Langka dan Maluku tetapi sekarang sudah 
banyak dibudidayakan di negara asia tenggara 
lainnya selama ratusan tahun. Belimbing manis 
termasuk kedalam famili Oxalidaceae yang 
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memiliki lebih dari 900 spesies dalam 7 genus 2. 
Belimbing manis tumbuh sebagai pohon 
berukuran 5-7 meter yang terdiri dari akar, 
batang, daun, bunga dan buah yang berwarna 
kuning setelah matang 3. Belimbing manis dapat 
dimakan langsung atau diolah terlebih dahulu. 
Pada beberapa negara, belimbing manis 
dijadikan obat herbal 4. WHO memprediksikan 
sekitar 80% populasi pada negara berkembang 
menggunakan tanaman sebagai sumber 
pengobatan. WHO menemukan sekitar lebih 
dari 2500 spesies tanaman di dunia yang 
bermanfaat untuk pengobatan 5. Belimbing 
manis kaya akan sumber nutrisi seperti mineral 
berupa potasium, magnesium, fosfor, dan 
kalsium. Sumber vitamin yaitu vitamin C, 
vitamin B1, dan Vitamin B2 dan kaya akan 
komponen fitokimia seperti flavonoid, 
terpenoid, fenilpropanoid, dan saponin sebagai 
komponen aktif biologis yang bertanggung 
jawab atas bioaktivitas yang terjadi 2. Pada 
pengobatan alami, buah belimbing manis 
digunakan untuk meredakan penyakit ringan 
seperti batuk, sakit tenggorokan, sakit kepala. 
Sedangkan daunnya digunakan untuk 
meredakan demam, gastroenteritis, oliguria 
dan malaria 5. Rebusan daun belimbing manis 
dapat meredakan stomatitis aftosa dan angina 
3. Belimbing manis juga tinggi akan antioksidan 
alami 4. Belimbing manis memiliki aktivitas 
farmakologi antibakteri, antihiperglikemik, 
antihipertensi,  antitumor, neuroprotektif 2.  
Selain itu daun belimbing manis dapat 
digunakan sebagai antipruritus, antipiretik, dan 
antihelmintik 6. Studi farmakologis menunjukan 
bahwa ekstra atau komponen aktif dari 
belimbing manis menunjukan berbagai efek 
terapi 2. Pada review article ini telah dirangkum 
berbagai aktivitas farmakologi yang terdapat 
pada belimbing manis. 

 
Isi 

Berbagai studi telah dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas farmakologi yang terdapat 
pada tumbuhan belimbing manis (Averrhoa 
carambola). Beberapa penelitian menunjukan 
aktivitas farmakologi belimbing manis berupa 
aktivitas antioksidan, antibakteri, 
antihiperglikemik, antihipertensi, antitumor, 
dan neuroprotektif. Studi fitokimia menunjukan 
bahwa daun belimbing manis kaya akan 
komponen fenolik dan flavonoid yang berkaitan 

dengan aktivitas antioksidan. Kapasitas 
antioksidan dan komponen fenolik dari 
belimbing manis menunjukan aktivitas 
antioksidan tertinggi dan mengandung total 
phenolic contents (TPC) dan total flavonoid 
contents (TFC) tertinggi dibanding 14 daun 
lainnya sehingga daun belimbing manis dapat 
dipertimbangkan menjadi sumber antioksidan 
alami untuk mencegah penyakit stress 
oksidatif7. 

Aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 
daun belimbing manis yang diujikan pada 
berbagai jenis bakteri menujukan adanya 
aktivitas daya hambat. Pada bakteri gram positif 
seperti Streptococcus pyogenes, 
Stahphylococcus agalactiae, dan 
staphylococcus saprophyticus menunjukan daya 
hambat pada konsentrasi 500µg/disc masing-
masing sebesar 8 mm, 8 mm, 12 mm sedangkan 
pada bakteri gram negatif seperti Shigella 
sonnei, Shigella boydii, dan Enterococcus coli  
menunjukan tidak adanya daya hambat 6. 
Pengujian ekstrak metanol daun belimbing 
manis terhadap MRSA menghasilkan zona 
hambat sebesar  14,6mm yang menunjukan 
daya hambat yang kuat.  

Belimbing manis dilaporkan memiliki 
potensi aktivitas antihiperglikemik. Aktivitas 
antihiperglikemik pada ekstrak akar daun 
belimbing manis terhadap mencit yang 
disuntikan streptozotocin dan kemudian 
diberikan ekstrak akar daun belimbing manis 
menunjukan bahwa serum fasting blood 
glucose (FBG) menurun seiring dengan 
disuntikannya ekstrak akar daun belimbing 
manis dan juga terjadi penurunan jalur TLR4 NF-

kB dan ekspresi mRNA dalam jaringan pankreas 
yang disebabkan oleh efek antihiperglikemik 
dari ekstrak akar belimbing manis 10 

Aktivitas antihipertensi ekstrak buah 
belimbing manis pada tikus sparague-Dawley 
yang diujikan dengan dosis ekstrak 200mg/kg, 
100mg/kg, dan 50mg/kg menunjukan bahwa 
terjadi penurunan level TGF-β, AngII, iNOS, ECE, 
dan ET-1 dan hasil pemeriksaan patologi 
menunjukan kejadian apoptosis, nekrosis, dan 
infiltrasi inflamasi jaringan miokard yang 
melemah. Ekstrak belimbing manis 
menurunkan indeks remodelling ventrikular 
pada tikus dan menjaga kesimbangan vasoaktif 
dan fungsi endotel pembuluh darah 11. 
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Pemberian terapi jus belimbing manis 
setiap satu kali sehari sesudah makan dalam 
jangka waktu 1 minggu pada 23 subjek 
penelitian dengan tekanan darah 
>140/90mmHg menunjukan bahwa rata-rata 
tekanan darah penderita hipertensi sebelum 
pemberian terapi jus belimbing manis adalah 
149/94 mmHg dan setelah pemberian terapi jus 
belimbing menjadi 139/89 mmHg yang berarti 
belimbing manis efektif sebagai antihipertensi 
dengan rata-rata tekana  darah penderita 
hipertensi setelah diberikan perlakukan lebih 
rendah secara bermakna dibandingkan sebelum 
diberi perlakuan12. 

Kanker pada manusia menyebabkan 
kematian paling banyak di dunia dan kanker 
payudara menyebabkan mortalitas tertinggi 
diantara wanita pengidap kanker. 2-dodecyl 6-
methoxycyclohexa-2,5 diene-1,4-dione (DMDD) 
merupakan cyclohexanedione yang terdapat 
pada akar belimbing manis dan diduga memiliki 
aktivitas antitumor. Efek sitotoksik DMDD dapat 
mempengaruhi sel kanker di payudara, paru-
paru, dan tulang. DMDD menginduksi terjadinya 
apoptosis pada sel kanker payudara dan 
menekan pertumbukan sel karsinoma 
payudara. DMDD menginduksi sel kanker 
apoptosis dengan aktivasi jalur mitokonridal 
intrinsik dan jalur reseptor intrinsik. DMDD 
memiliki potensial yang cukup tinggi dan aman 
sebagi agen terapi kanker payudara 13. 

 Penyakit Alzheimer merupakan penyakit 
neurodegeneratif yang paling sering terjadi 
pada manusia yang ditandai dengan 
kemunduran progresif kognitif dan memori. 
DMDD yang diisolasi dari ekstrak etanol akar 
belimbing manis dilaporkan memiliki potensi 
aktivitas neuroprotektif. Efek pemberian DMDD 
pada mencit transgenik dapat mempengaruhi 
penurunan memori yang berkaitan dengan 
pembalikan apoptosis neuron melalui 
penghambatan membran mitokondira yang 
dimediasi Bax/Bcl-2 14. 
 
Simpulan 

Belimbing manis (Averrhoa carambola) 
menunjukan berbagai aktivitas farmakologi. 
Komponen bioaktif dari beberapa bagian 
tumbuhan belimbing manis sudah diisolasi  dan 
sudah dilakukan studi berbasis eksperimental 
untuk membuktikan aktivitas farmakologinya.  
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